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RINGKASAN

Hardian Cahya Ningrum, Jurusan Perencanaan WilalgahKota, Fakultas Teknik,
Universitas Brawijaya, Februari 201odel Penataan Kawasan Konservasi Mata Air

di Kecamatan Bumiaji Kota Batu, Dosen Pembimbing Dr. Ery Suhartanto, ST., MT,
Adipadang Yudono, S.Si., MURP.

Mata air merupakan salah satu sumber bagi penyadidaku utama yang
dimanfaatkan oleh masyarakat. Peran Kota Batu selémja Wisata mengakibatkan
banyakterjadi pembangunan sehingga fungsi utama sebagadan resapan air hujan
semakin berkurang. Kecamatan Bumiaji yang memiliki mata air memerlukan
perhatian khusus dalam hal konservasi mata air.y&panservasi mata air dapat
dilakukan dengan pembuatan zonasi mata air sehiggeahui upaya konservasi pada
guna lahan yang sesuai dan dapat diterapkan packasizeersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk (a) Mengetahui karakteristik mataleKecamatan Bumiaji Kota Batu,
(b) Mengetahui perubahan guna lahan terhadap nvati Kecamatan Bumiaji Kota
Batu, dan (c) Menyusun rekomendasi zonasi konsergassekitar mata air di
Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakdgkdptif-evaluatif. Metode
peelitian deskriptif digunakan untuk mengidentifiki&arakteristik mata air. Sedangkan
penelitian evaluatif digunakan untuk mengetahuigeenh perubahan guna lahan di
Kecamatan Bumiaji terhadap perubahan titik sebam@ata air sehingga dapat
teridentifikasi luasan perubahan lahan dan jumé&iasan mata air. Berdasarkan kedua
analisis tersebut dapat digunakan sebagai acuamk umerekomendasikan zonasi
konservasi dan tindakan konservasi yang sesuak uhiterapkan di daerah sekitar mata
air. Konsep perlindungan sumber air baku digunak@tnk membuat zonasi konservasi
mata air beserta peraturan aktivitas larangan gagazona, sehingga dapat diketahui
jenis perlindungan mata air yang dapat diterapletagiap zonasi.

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik matatandiri dari lokasi mata air,
keberadaan bangunan fisik mata (@moncaptering) dan kualitas mata air. Pada lokasi
penelitian diketahui bahwa mayoritas mata air kerdidguna lahan berupa pertanian.
Hal tersebut ditunjukkan setelah dilakulauffering sejauh 200 meter dari titik mata
air. Namun hampir 50% mata air di Kecamatan Buntajium memiliki bangunan
pelindung mata aifbroncapetring). Sedangkan untuk kualitas mata air, berdasarkan
Kepmen Kesehatan RI No 907/MENKES/SK/VII/2002 tewtaSyarat-syarat dan
Pengawasan Kualitas Air Minum dan hasil uji Labofatm Air dan Air Tanah Jurusan
Pengairan Fakultas Teknik Universitas Brawijayaethkui bahwa secara fisika dan
kimia air pada mata air di tiap guna lahan mememsyarat sebagai air bersih yang
dapat digunakan sehari-hari oleh masyarakat sekitar

Berdasarkan rumusan masalah kedua dapat diketamvabperubahan guna
lahan dapat berpengaruh terhadap kondisi mataHaisil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan jumlah luasan hutan sebesar 4b&ddmpak terhadap kenaikan
jumlah mata air sebesar 5 %. Penambahan luasan tauteebut karena adanya upaya



penghijauan hutan setelah terjadinya bencana tangsor pada tahun 2003-2004 oleh
pemerintah, yaitu Kantor Lingkungan Hidup, Dinashignan dan Pertanian, Perum
Jasa Tirta bersama dengan lembaga peduli lingkutgamasyarakat sekitar.

Dalam penentuan sampel mata air untuk pemodelaaszomata air dilakukan
beberapa tahapan, yaitu (a) analisis kelas delid aig (b) analisis guna lahan dilihat
berdasarkan tingkat keberagaman guna lahan daerase guna lahan tertinggi, dan
(c) status pengelolaan mata air. Setelah dilakughapan tersebut diperoleh masing-
masing tiga mata air untuk tiap guna lahan, yaitsaglahan permukiman, pertanian dan
perkebunan. Mata air yang akan dimodelkan pada lginaa berupa pemukiman adalah
Mata Air Soyie, Mata Air Rembyung dan Mata Air SlayMata air pada guna lahan
pertanian, yaitu Mata Air Lodengkol, Mata Air Kuni@an Mata Air Brau 2. Dan mata
air pada guna lahan perkebunan adalah Mata Air omgpMata Air Jeblokan 1 dan
Mata Air Rewuk 1. Tiap mata air masing-masing méiniiga zonasi dengan peraturan
pada tiap zonasinya. Sehingga upaya perlindungany yapat diterapkan adalah
perlindungan fisik berupa keberaddamoncaptering pada Zona 1. Untuk Zona 2 dan
Zona 3 dilakukan upaya konservasi secara vegatatifpun mekanis yang disesuaikan
dengan kondisi guna lahan yang ada.

Kata kunci : mata air, konservasi, zonasi



Halaman
KR AQAIPENGANTARY . X 7w 2. A AR E Lo AN Be” =R 2300 LK .IND... [
RINSKRSAN 2V s8R ER L. 5 000 A = AARW. Ve 1B 0Pl o) il
DAFTARISD n. it B P, T L B L iv
DAFTARTABEL............. o, S b Vi
DAFTAR GAMBAR L.ttt e e e e e e e e e e e s e e et e e e e eaeeennnnnnns Vi
DA e N o O I N 1Y 1 N viii
DAFTAR PUST AK A .ottt ettt e e e e et et aa e e e eeaeaaaaaaaaaassnessannnaeaeaeaeesnns Xi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt ittt e ebaatseae e s s aaeeaaseesasbnneaaee e 1
1.1, Latar Belakang ...... oo eeeie et 1
1.2. Identifikasi Masalah ..............ooi o ommi e 3
1.3, RUMUSAN MaSalah .........couuiiiiiiii e 3
S U 0TV o PP 4
T = LU T o o I o | (0 | o 4
1.5.1. Ruang LINgKup Wilayah ..............cccmmm e eee et eeeeeeens 4
1.5.2. Ruang LINGKUP MAEIT ..........uuumi e eeeeiiiiaas e e e e e eeeiniaaa e e e ee e 6...
1.6. Manfaat PeNEtIan . .........oooeiiieiiueeeee e ettt e e e e s eaeeensnnnns 6
1.7. Tahap PENYUSUNAN .......ccooiiiiiii s mecmmaie s e ir e e ee et e e e e eaaan e e e e s annnaannnnans 7
1.8. Kerangka Pemikiran ..ot eeeena s 9
BAB 11 TINJAUAN PUST AK A L.ttt ettt e a e e e e e aaaannn e e e e e 10
2.1. Airdan Sumber DAya All.............coummmeunaieeeaetreniiiaaaaeeeennsnnnnaaaeeenes 10
2.1.1. Hubungan Penataan Ruang dan PengelolaarneSiapa Air .......... 10
2.1.2. Pengertian Mata Ail ........cooouuuuni et eeeeeees 12,
2.1.3. KUAIITAS Al ... ceuiiieiiiieecieiu et a e et e e aeaanaeeeannaaeeensnn e ennnns 16
2.2. Penggunaan Lahan ................o et e eee e 18
2.2.1. Hubungan Perubahan Guna Lahan Dengan Mata Air..................18
2.3. Perlindungan Mata Al ..............u it e e e et e e e e e eeannaas 20
2.3.1. Perlindungan Fisik Mata Air............ccoooeieuieiiiiiii e 21
2.3.2. Zona Perlindungan Sumber Air BaKu ....ccccee.ooovviiiiiiiiiiiiiiiieee, 22
2.4, KOnServasi Tanah..........ccoooiuui i mmmm e e e e e e e e e eeanaeaeeennns 24
2.4.1. Konservasi Secara Vegetatif.........cccceeeuiiiiiiiiiiiiiiiici e 24
2.4.2. Konservasi Secara MeKaniK...........ccoeeeeeiiiiiiiiiiniieeeiiiiiiciee e 28
P TS (1 (o [ =T F= L 11 O PSR 33
BAB Il METODE PENELITIAN L.t 36
3.1, Wilayah Penelitian ..........ccooiiiiiitm oot 36
8. ANTeNSRENEHan . "o 45. 15 . 22 o dMALW. " tEn 3402 ¢80 36
3.3. Diagram Alir Penelitian..........ccouiueaariiiiiiiiie e 39
3.4. Metode Pengumpulan Data...............cceaemeerieeiiiiiiiiieaee e 41
3.5. Penentuan Variabel Penelitian ...........ccccoooiiiiiiiiieiiieeeee e 42
3.6. Metode Pengambilan Data............ccoovieiiiiiiiiiiieeiee e 43

DAFTAR IS



3.7, Metode ANALISIS ....coevniiiiieii e e e 44
3.7.1. Analisis Karakteristik Mata air .......ccceceviiiiiiiiiiiecieeeeeee e 44
3.7.2. Analisis Perubahan Guna Lahan.......eeeeeeiiiiiieeiiiiieinneennnn 44
3.7.3. Konsep Zonasi Konservasi Mata Air ....ccccceooooeeiiieiiiiinieeeeeeeeiiinnn. 44

3.8, DESAIN SUMVEI ..uvniiiiiiii e e e e e e e ra e eaans 47

BAB [V HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot erm s eaa s 49

4.1, Karakteristik KOta BatU..........oiiiiiiiiiiiiiieei it e s evnnees 49
4.1.1. Karakteristik FiSik DASar..........occceeceevivneeeieiiieiieeeiieeeeeeneen. 49,
4.1.2. Kebijaksanaan Tentang Kawasan Perlindungtéangpat................... 55
4.1.3. Kawasan Mata Ail..........ouiieeeen e eeeeeaeeeaeeanesineenseeneeeneeannns 55.

4.2. Karakteristik Kecamatan BUMIGJi........ e eeeeerimimiiiiiaeaeieiiiniiiaineeeaes 56
4.2.1. Karakteristik FiSiK DASAr............iceemeerniieeuieeerieeeeneeesnneeesineeeanns. 51.
4.2.2. Karakteristik Penggunaan Lahan ......c.....c...oooiiiviiiiececiiiee e, 63

4.3. Analisis Karakteristik Mata air.........ccccevieniiieieiniiieii e ee e 63
4.3.1. Lokasi Sebaran Mata Ail........ccuieiiiiiiiiiieeiiiieiie et eeeiee e eaeeeenns 63
4.3.2. Kondisi FISIK Mata Al ......cccoeiieriieeemiiieiiiieeiiieeeeineeesneeenieesenneeennd 69.
O T (U = 11 7= L | 71

4.4. Analisis GUNA Lahan ..........cuiiiiiiiiioeee e eeeans 72

4.5. ANaliSiS ZoNaSi Mata All.......cuiiee et e e e e e eanenaees 78
4.5.1. Analisis Kelas Debit Mata Air dan Luas Gliadnan ......................... 78
4.5.2. Z0NASI MALA AIT .euniiiiiiiiiieit e te i e et e e e e e e et eeeannaes 39

4.5.2.1 Karakteristik Mata Air SOYI€ ......cccemmeeiiiiiiieeiiiiiieeeiiiiaaeaes 89
4.5.2.2 Karakteristik Mata Air Rembyung .....cceeeooeeeiiiiiiiiineeeenne. 93
4.5.2.3 Karakteristik Mata Air Slayur ........cccccoooiiiiiiiieiiinnn. 97
4.5.2.4 Karakteristik Mata Air Kuriah ........ccoeeeviiiiiiiiiiiiieiinnne. 101
4.5.2.5 Karakteristik Mata Air Lodekngkol......cueeeeevviinnnnnnn..... 105
4,5.2.6 Karakteristik Mata Air Brau 2........ccccceeeiviieiiiieeiineeiinnns 109
4.5.2.7 Karakteristik Mata Air DOMpPYoNg........cccuvueeeeeeinneeeeennnn. 113
4,5.2.8 Karakteristik Mata Air Jeblokan 1....e.eeeeviieienneennnnnn.. 117
4,5.2.9 Karakteristik Mata Air ReWUK 1 .......ccooveviiiiiiiiiiineeiinnnnes 121
4.5.3. Peraturan AKtifitas Tiap ZONa.......ccccceiiiiiiiieeeiiiiieeeeeieeeeeeiieeeeens 125
4.5.4 . KONSEIVASI MAta Al ....eevinieiriiiimmce e et eeeaneeeeteestneeesneeesneenns 261
BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt eeteeeneaeneeennneees 138
5.1, KeSIMPUIAN ...ttt ettt e e e e e e et e e e e eeennaaans 138
LI Y- | - o [ 139
LAMPIRAN



No.

Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

PRARARAPRARRARPRAPRAPWWOWINNNNN

©CONO TAWONPRPOAMONEORMWNE

DAFTAR TABEL

Judul Halaman

Nilai Porositas dan Permeabilitasida...............cccevvvviiiiiniiniinnnns 21
Kapasitas Infiltrasi Pada Tanah...................cccvviiiiiiiiiiiiinnen, 13
Klasifikasi Mata Air Berdasarkan Debi.............ccoooovviiiiiiiiiinnenennns 51
Penggunaan dan Jenis Tanaman PeRamia.....................cccevvunnnnn. 27
Studi Terdanulu ... e 34
Data Observasi Lapangan ......occccceceeeueuoo i eeeeeieennns 41
Data Studi KepuStaKaan ........ccccccioiioeeeiiiiiiiiiiae e eeeees 42
Data OrganiSasi/iNSIANSI ......ccueiiiiiiiiiiiiaeeee e 42
Variabel yang Digunakan .......ccccccoovvnioiiiiin e 43
DES@IN SUMNVEI ....uvuiiiiiiieienmnmeeeeeeaetiiieeareaeebsnnsaasaeaseessssanaeseeenes 48
Data Mata air di Kecamatan Bumiafii@2011.............cccceeeeeeennnn.e. 59
Penggunaan Lahan di Kecamatan Bufradgun 2010........................ 63
Jumlah Sebaran Mata Air di Tiap Gualaan..............c.......cccoeeeeeennn. 64
Kondisi FiSiK Mata Al .........ocummeeeeieiiiiiiinee et 69
Kondisi Mata Air yang Digunakan offBAM ..............ccccceiiiiiieeeeennnns 71
Perbandingan Kualitas Mata Air Beatlegn Guna Lahan.................. 72
Parameter Penyebab Perubahan Kavdtai Air ...................ccccunnn... 74
Perubahan Guna Lahan dan Titik Mata.A..........cccooeeeeeiieiiiiinenenn. 75
Klasifikasi Mata Air Berdasar Dehil.............ccociiiiieeeiiineeneiiinaeenns 78
Luas Guna Lahan Sekitar Mata Ail. ... 79
Perangkingan Mata air Berdasar Guasa Lahan ...............ccccceeeeeees 83
Peraturan AKLIfitas Tiap Z0Na....cccuiiiiiiimiiiiniiaeiaeieiiiiiiiaa e eeeeenens 125
Konsep Konservasi Vegetatif Mata. All...........coooeeieeiiiiiineneeeeeinnnns 129
Upaya Perlindungan Mata Air TIap @Qm........cccoouvuruiiniieeeeeeeninnnnns 131
Perbedaan Upaya Konservasi Ber@asaa Lahan .......................... 137

vi



No.

Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 2.

Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

1.

=

©CONoOOAWNEONEOOOMWN

DAFTAR GAMBAR

Judul Halaman

Peta Administrasi Kecamatan BUmiaji...........cccccoeevveviiieeeiiinnnennnnnn. 5
Kerangka Pemikiran ...........ccceciiiiiiiiiiiiii e e 9
Kesamaan Dasar Dalam Pengelolaanesupalya Air

dan Penataan RUBNG . ....uuuuieeiiiietmmmmmmmn e 11
Skema Sistem Bangunan Mata Ail....cc......oooueriiiniiniiieiiiiieeen, 21
Sketsa Penampang Samping Teras.Datar..............cccccevvvvnneenen. 29
Penampang Teras Kredit .........cccooiiiiiiiiiiineiiiiii e 30
Sketsa Penampang Samping Teras Gulud..................ooeeeiiininnnnn. 30
Sketsa Empat Tipe Teras BanNgKU . «eeveveneeeeiriieeeeiiiieeeiiinnnn. 2.3
Peta Administrasi KOta BatU...cceeec..cocvveeiiiininiiiiiiiiinieeeeeeeeiiennns 37
Peta Wilayah Studi...........cceiiiiiiiiiiiieece e, 38
Diagram Alir Penelitian....... e ooeveiieeiiiieccies e, 40
Peta Administrasi Kota BatU...cccee..cocvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiie e, 52
Peta Topografi Kota Batu ......cccceeuuiieiiiiiiiiiiiiiieecciee e e 53
Peta Jenis Tanah Kota Batu ....ceccceiivviiiiiiineiiieiiiiiinieeeeeevciiiinnn 54
Peta Administrasi Kecamatan Bumiaji............ccccceceevvieeeriniineennnnn. 58
Peta Sebaran Mata Air di Kecamatami@iL...................cccevviieennnnn. 61
Peta Guna Lahan di Kecamatan Bumiaji..............cccccceuvieeeennnnnn.. 62
Foto Mapping Mata air di Guna LahataH......................ccocoeeninnnn. 65
Foto Mapping Mata air di Guna Laharigian.................cccceeevennnnn. 66
Foto Mapping Mata air di Guna Lahark€bunan ............................ 67
Foto Mapping Mata air di Guna LaRammukiman.......................... 68
Peta Guna Lahan dan Lokasi Matd&iun 2004 ................cccevvnnn... 76
Peta Guna Lahan dan Lokasi Matda#iun 2009 ..................c.ceeee. 77
Foto Mapping SUMDEI SOYIE ...couumamiiiiiiiiiiiiiiaieee e 86
Foto Mapping Sumber Kuriah .......c...ooooiiii 81.
Foto Mapping SUMbBber DOMPYONG.uuu ceeeeeerrurniiaaeeeeeeriiinnnaeaaaee. 8O
Z0Nasi Mata Al SOYIE.......ccurmmriiiiiiiiii i eeee ettt eeaeeenneans 92
Zonasi Mata Air REMBYUNQ ... cccceaeiiiiiiiieeiiiie e e e 96
Zonasi Mata Air SIaYUT .......cccoeiiiiiiiee e 100
Zonasi Mata Air KUFah.......ccceen it aenes 104
Zonasi Mata Air LodengKol............cooeiiiiiiiiiiiiieeecee e 108
Zonasi Mata Air Brau 2......cccceeeiiiieeiieiiiiiiiiie et ees 112
Zonasi Mata Air DOMPYONQ ... cccceemieeiiiiieeeiiiee e e e 116
Zonasi Mata Air Jeblokan 1......ccc.uuiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeceiiinn 120
Zonasi Mata Air REWUK 1. 124
Contoh Sederhana Perlindungan Mata.A................cccooeeevveneens 127
Lokas&roncaptering dan Arah Aliran Sumber Soyie ................ 127
Lokad&roncaptering dan Mata Air Sumber Lodengkol............. 128
Lokad®roncaptering dan Mata Air Sumber Dompyong ................ 812
Perlindungan Mata Air Sistem Grauita..............ccceeeevveviiinnnneenn. 129

Vii



No.

Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.

DAFTAR LAMPIRAN

Judul

Data Sumber Mata Air di Kecamatan BanTiahun 2004

Kejadian Longsor di DAS Hulu Brantasla Tanggal 1 Februari 2003
Kejadian Longsor di DAS Hulu Brantasla Tanggal 3 Februari 2004
Peta Kejadian Longsor Tahun 2004

Desain Penangkap Mata Air Gravitasi

Situasi Mata Air atau Broncaptering

viii



DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, Sitanala. 201&onservas Tanah dan Air. Bogor: IPB Press.

Asdak, C. 2002Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Yogyakarta: Gajah
Mada University Press.

Bisri, Mohammad. 2004Aliran Airtanah. Malang: Tirtamedia.

Bisri, Mohammad. 200%®engelolaan Daerah Aliran Sungai. Malang: Penerbit Asrori.

Hasan, Igbal. 2002Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya.
Jakarta: Ghalia Indonesia.

Kodoatie, Robert J dan Sjarief Roestam. 20afa Ruang Air. Yogyakarta: Andi.

Prijono, Sugeng. 200@\grohidrologi Praktis. Malang: Lembaga Cakrawala Indonesia.

Sadyohutomo, Mulyono. 2006Penatagunaan Tanah Sebagai Sub System Dari
Penataan Ruang. Yogyakarta: Andi.

Sanropie. 1984enyedian Air Bersih. Jakarta: Departemen Kesehatan RI.

Sunaryo, Trie M, Walujo, Tjoek dan Harnanto Ari®02. Pengelolaan Sumber Daya
Air. Malang: Bayumedia.

Suripin. 2003Pelestarian Sumberdaya Tanah dan Air. Yogjakarta: Andi.

Sutrisno, Totok dan Erni Suciastuti. 2002knologi Penyediaan Air Bersih. Jakarta :
Rineka Cipta

Widi, Restu Kartiko. 2010Asas Metodologi Pendlitian. Yogyakarta: Graha limu.

JURNAL

Yudono. Adipandang ,et al., 201Comprehensive Social Participatory Model for
Water Springs Conservation Management in Indonesia. Malang: Universitas
Brawijaya.

Suryani, Erna dan Agus, Fahmuddin. 2005. PerubaRanggunaan Lahan dan
Dampaknya Terhadap Karakteristik Hidrologi (Studaskis DAS Cijalupang,
Bandung, Jawa Barat). Bogor: Balai Penelitian Tanah

Wibowo, Mardi. 2005.Analisis Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan Egrhad
Debit Sungai (Studi Kasus Sub-DAS Cikapundung Gen8andung). Bandung:
Pusat Pengkajian dan Penerapa Teknologi LingkunBadan Pengkajian dan
Penerapa Teknologi

TUGASAKHIR DANTESIS

Rizal, M. Khoirul. 2009.Analisis Pemetaan Zonasi Resapan Air Untuk Kawasan
Perlindungan Sumberdaya Air Tanah (Groundwater) PDAM Tirtanadi Sbolangit
Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara. Medan: Program Studi
Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan, SekoRdscasarjana
Universitas Sumatera Utara.

Sahab, Ahmad. 200$Hubungan Rehabilitasi Lahan Dengan Hasil Air (Studi Kasus Di
Blok S Cipendawa, Desa Megamendung, Kecamatan Megamendung, Kabupaten
Bogor, Propins Jawa Barat. Bogor: Program Studi Budidaya Hutan,
Departemen Manajemen Hutan, Fakultas KehutanatitultnBertanian Bogor.

Dermawan. Denny. 2018anajemen DAS Dalam Rangka Pencegahan Dan Pemulihan

Kerusakan Lingkungan Akibat Tanah Longsor di DAS Hulu Brantas. Surabaya:
Program Studi Pascasarjana Teknik Manajemen Lirgganinstitut Teknologi
Sepuluh November.



INTERNET

Anonim. 2009. Tinjauan Teoritis Perlindungan Mata Air. Universitas Udayana :
Denpasar. http://www.damandiri.or.iDiakses Pada Tanggal Oanuari 2011.

Hendrayana, Heru. 2008ona Perlindungan Sumber Air Baku. Universitas Gajahmada
: Yogyakarta._http:aéww.heruhendrayana.staff.ugm.ac.idiakses pada tanggal
07 Juli 2011.

Rahardjo, Dwi Puguh. 201&kstraks Informasi Hidrologi Dengan Menggunakan Data
Penginderaan Jauh. http://www.puguhdrahardjo.wordpress.corDiakses Pada
tanggal 25 Juni 2011.

Wahyunto, Supriatna. Wahyu dan Agus, Fahmuddin.020lland Use Change and

Recommendation For Sustainable Development of Peatland For Agriculture.
http://pustaka.litbang.deptan.go.id/publikasi/adilBlpdf Diakses pada tanggal
20 Agustus 2011.

TERBITAN TERBATAS

Anonim, 2007. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang.
Presiden Republik Indonesia : Jakarta

Anonim, 2004 Undang-Undang No. 7 Tahun 2004 Tentang Sumber Daya Air. Presiden
Republik Indonesia : Jakarta

Anonim. 2002. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
907/MENKES/'SK/2002 tentang Standar Kualitas Air Minum. Menteri Kesehatan:
Jakarta

Anonim, 1990 Keputusan Presiden No. 32 Tahun 1990 Tentang Pengel olaan Kawasan
Lindung. Presiden Republik Indonesia : Jakarta

Departemen Pekerjaan Umum. 20Bé&unjuk Praktis Pembangunan Penangkap Mata
Air. Direktorat Jenderal Cipta Karya: Jakarta. 2007.

Departemen Pekerjaan Umum. 200Pengembangan SPAM Sederhana. Direktorat
Jenderal Cipta Karya: Jakarta. 2007.

Tim Badan Pusat Statistik. 200decamatan Bumiaji Dalam Angka Tahun 2004. Kota
Batu: Badan Pusat Statistik. 2004.

Tim Badan Pusat Statistik. 200Recamatan Bumiaji Dalam Angka Tahun 2009. Kota
Batu: Badan Pusat Statistik. 2009.

Tim BAPPEDA. 2010Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Malang Tahun 2010-
2030. Kota Batu. 2010.

Tim BAPPEDA. 2007 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Batu

Tahun 2007-2012. Kota Batu. 2007.

Tim Dinas Sumber Daya Air dan Energi. 20D4ta Inventarisasi Mata Air Kota Batul.
Kota Batu. 2004.

Tim Dinas Sumber Daya Air dan Energi. 200@ta Inventarisasi Mata Air Kota Batul.
Kota Batu. 20009.

Tim Survei Jasa Tirta . 200®0okumentasi Lokasi Sumber Air di Wilayah Kota Batu
(Hulu DAS Brantas). Perum Jasa Tirta | : Malang. 2009.

Tim Labolatorium Tanah dan Air Tanah. 20Q&Aporan Hasil Analisa Tahun 2006-
2009. Kota Malang: Labolatorium Tanah dan Air Tanah020



